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Abstract  

This study focuses on analyzing the relationship between price, service quality, and brand image in the 

purchasing decision of the CV. Intan Buana Holiday travel agency located in Garut Regency. The 

approach used in this study is a quantitative descriptive approach, this study uses data collection 

techniques including observation, interviews, literature studies, and distributing questionnaires with a 

intervals scale to customers who have used CV. Intan Buana Holiday. The population in this study were 

customers who had used CV. Intan Buana Holiday, with 100 respondents determined based on non-

probability sampling methods, the approach used was accidental sampling. Data processing with the 

analysis of Structural Equation Modeling and Partial Least Square (SEM-PLS) methods using 

SmartPLS 4. Based on the results of the analysis, it is known that price shows a significant relationship 

with purchasing decisions, consumers considering the suitability of the price provided, service quality 

and brand image in deciding to use the services of CV. Intan Buana Holiday. In addition, service quality 

also has a positive influence on purchasing decisions. Friendly, timely, and comfortable service is an 

important factor that strengthens customer confidence in making purchasing decisions. Brand image 

is also proven to have a positive effect on purchasing decisions, which indicates that reputation and 

trust in the Intan Buana Holiday brand provide a strong impetus for customers to decide to purchase. 

Overall, the results of this study confirm that customer decisions to use travel services are influenced 

by price, service quality, and brand image factors, especially at CV. Intan Buana Holiday. 
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Abstrak  

Kajian ini di fokuskan dalam menganalisis keterkaitan harga, kualitas pelayanan, serta citra merek 

dalam keputusan pembelian biro perjalanan wisata CV. Intan Buana Holiday yang berada di Kabupaten 

Garut. Pendekatan yang dipakai pada kajian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif, kajian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, studi pustaka, serta 

penyebaran kuesioner dengan skala interval pada pelanggan yang pernah menggunakan CV. Intan 

Buana Holiday. Populasi pada kajian ini adalah pelanggan yang pernah menggunakan CV. Intan Buana 

Holiday, dengan responden sejumlah 100 orang yang ditentukan berdasarkan metode non-probability 

sampling, pendekatan yang digunakan melalui accidental sampling. Pengolahan data dengan analisis 

metode Structural Equation Modeling dan Partial Least Square (SEM-PLS) menggunakan SmartPLS 
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4. Berdasarkan hasil analisis, diketahui harga menunjukan hubungan yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian, konsumen mempertimbangkan kesesuaian antara harga yang disediakan, 

kualitas layanan dan citra merek dalam memutuskan untuk menggunakan jasa CV. Intan Buana 

Holiday. Selain itu, kualitas pelayanan juga terdapat pengaruh positif pada keputusan pembelian. 

Pelayanan ramah, tepat waktu, serta kenyamanan menjadi faktor penting yang memperkuat keyakinan 

pelanggan dalam memutuskan pembelian. Citra merek pun terbukti berpengaruh positif pada 

keputusan pembelian, yang mengindikasikan bahwa reputasi dan kepercayaan terhadap merek Intan 

Buana Holiday memberikan dorongan kuat kepada pelanggan untuk memutuskan pembelian. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keputusan pelanggan untuk menggunakan jasa 

perjalanan dipengaruhi oleh faktor harga, kualitas pelayanan, dan citra merek, khususnya pada CV. 

Intan Buana Holiday. 

 

Kata kunci: Keputusan pembelian, Harga, Kualitas pelayanan, Citra merek 

Pendahuluan 
 

Sektor pariwisata menjadi bagian penting 

dalam pengembangan ekonomi dan sosial 

daerah (Rosyidin et al., 2024). Pentingnya 

aspek pariwisata menunjukkan perlunya 

pengembangan sektor ini dengan tujuan utama 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Penyelenggaraan pariwisata tidak hanya 

bertujuan untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga untuk melestarikan alam, 

lingkungan dan sumber daya (Syarifuddin, 

2023) Selain sebagai aktifitas ekonomi, 

pariwisata juga menjadi medium pertukaran 

budaya dan identitas lokal (Yunita et al., 2022). 

 

Secara umum, pelayanan dalam industri 

pariwisata dapat dibedakan menjadi dua 

kategori utama, yaitu pelayanan dalam bentuk 

barang dan pelayanan dalam bentuk jasa. 

Pelayanan dalam bentuk barang mencakup 

segala sesuatu yang berwujud dan dapat dilihat 

atau disentuh oleh wisatawan. 

  

Pelayanan dalam bentuk jasa mencakup 

layanan yang bersifat tidak berwujud yang 

dirasakan secara langsung oleh wisatawan 

selama aktifitas wisata berlangsung (Nariswari 

et al., 2023). Salah satu bentuk pelayanan jasa 

dalam industri pariwisata adalah jasa 

transportasi. Penyedia jasa transportasi, seperti 

jasa perjalanan, penyewaan kendaraan, dan 

perusahaan transportasi wisata, berperan 

penting dalam memfasilitasi mobilitas 

wisatawan dari suatu wilayah ke wilayah lain. 

Disamping itu, layanan transportasi yang tepat 

waktu, dan aman akan meningkatkan kepuasan 

pelanggan dalam menentukan keputusan 

pembelian. 

 

Keputusan untuk membeli adalah alur penting 

dalam perilaku konsumen yang 

menggambarkan siklus konsumen dalam 

menentukan serta memperoleh produk maupun 

jasa. Menurut (Philip, 2008) keputusan 

pembelian adalah salah satu bagian tahapan 

penentuan keputusan sampai konsumen 

memutuskan untuk membeli serta memperoleh 

barang tersebut. Sedangkan menurut (Tjiptono, 

2008) keputusan pembelian pelanggan adalah 

aktifitas individu yang dijalankan agar menarik 

pelanggan untuk melakukan pembelian. 

 

Keputusan pembelian tidak berlangsung secara 

begitu saja, tetapi melewati serangkaian fase 

pertimbangan. (Wardhana, 2024) menjelaskan 

tahapan pengambilan keputusan pembelian 

pelanggan mencakup lima tahapan yaitu 

(Pengenalan masalah) pelanggan sadar akan 

masalah tersebut harus dipenuhi, (pencarian 

informasi) konsumen mulai mencari informasi 

berkaitan dengan solusi ataupun barang dan jasa 

yang diperlukan (evaluasi alternatif) konsumen 

mengevaluasi pilihan beragam produk yang 
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tersedia, (keputusan pembelian) konsumen 

menetapkan mengambil keputusan akhir untuk 

mengambil keputusan pembelian (perilaku 

pasca pembelian) konsumen menilai tingkat 

kepuasan atau ketidakpuasan setelah 

pembelian.  

 

Penelitian oleh (Ulayya et al., 2022) 

menjelaskan harga, kualitas pelayanan, reputasi 

merek memengaruhi keputusan pembelian tiket 

kereta api Indonesia. Peneliti sebelumnya juga 

mengungkapkan harga yang ditetapkan serta 

layanan yang ditawarkan adalah pengaruh 

utama perilaku pasca pembelian konsumen 

(Sari et al., 2020).  

 

Harga, kualitas pelayanan, serta citra merek 

adalah pengaruh utama keputusan pembelian 

pada jasa perjalanan. Harga misalnya, bukan 

sekadar nilai tukar finansial, tetapi juga 

dipersepsi sebagai simbol kejujuran dan 

transparansi, terutama dalam masyarakat yang 

menjunjung tinggi nilai sosial seperti 

kepercayaan dan keterbukaan. Penelitian 

(Asprilia & Hami, 2021) menegaskan bahwa 

persepsi harga berhubungan erat dengan nilai 

sosial dan identitas diri konsumen di Indonesia. 

Selain itu, (Sarmigi & Parasmala, 2021) juga 

menjelaskan bahwa harga memegang peran 

yang penting pada keberlanjutan perusahaan, 

produk ataupun jasa. 

 

Menurut (Kotler & Keller, 2015) terdapat 

empat dimensi penting dalam persepsi harga, 

seperti harga yang terjangkau, keseimbangan 

antara harga dan kualitas, harga yang sebanding 

dengan manfaat yang diperoleh, dan harga yang 

dapat dijangkau semua kalangan. Dalam 

konteks ini, harga yang dianggap sesuai dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen, terlebih 

jika pelanggan menyadari jika harga yang 

diberikan selaras dan berkualitas dengan 

manfaat yang mereka terima sesuai dengan 

kemampuan daya beli mereka. 

 

Faktor selanjutnya adalah kualitas pelayanan, 

faktor yang menunjukan kesuksesan 

perusahaan yaitu kualitas pelayanan (Arianto & 

Octavia, 2021). Pelayanan ramah dan 

profesional menjadi nilai tambah dalam industri 

jasa, terlebih dalam jasa perjalanan wisata, 

karena menyangkut lima dimensi kualitas 

layanan menurut (Parasuraman et al., 2003) 

bukti fisik (tangibles), keandalan (reliability), 

daya tanggap (responsiveness), jaminan 

(assurance), dan empati (empathy), semuanya 

berperan penting untuk membentuk persepsi-

persepsi positif konsumen. 

 

Dalam kajian sebelumnya mengungkapkan 

kualitas layanan tidak selalu memberikan 

pengaruh langsung terhadap keputusan 

berkunjung. Disisi lain, kualitas pelayanan 

bahkan memberikan pengaruh terhadap 

keputusan berkunjung melalui citra merek 

dalam arti, peran citra merek sebagai variabel 

mediator memperkuat keterkaitan layanan 

dengan keputusan pembelian. 

 

Temuan dari penelitian (Susilawati et al., 2024), 

memiliki kesamaan hasil dengan temuan pada 

studi ini. Keputusan pembelian dipengaruhi 

secara positif oleh citra merek. Fakta ini 

menegaskan pentingnya citra merek dalam 

membangun kepercayaan dan loyalitas 

konsumen, serta memperkuat dampak kualitas 

pelayanan terhadap keputusan pembelian. 

  

Sementara itu, reputasi suatu merek berperan 

penting dalam menciptakan persepsi awal 

konsumen terhadap penyedia jasa. Citra merek 

menunjukan reputasi, prinsip-prinsip, serta 

kualitas layanan yang dikaitkan oleh konsumen 

dalam suatu merek. Dalam industri jasa seperti 

perjalanan wisata, kepercayaan dan kredibilitas 

penyedia jasa sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana merek tersebut dipersepsikan oleh 

masyarakat. 

 

Merek yang dikenal karena kejujuran, 
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pelayanan ramah, serta kedekatan dengan nilai-

nilai budaya lokal akan lebih mudah diterima 

dan dipilih oleh konsumen. Penelitian (Karta et 

al., 2023) mengindikasikan reputasi merek yang 

kuat serta konsisten mampu memperkuat 

persepsi positif pelanggan dan secara langsung 

memengaruhi keputusan pembelian, terutama 

pada sektor jasa yang bergantung pada 

kepercayaan, seperti jasa perjalanan.  

 

Hal ini diperkuat oleh (Keller, 2003) yang 

menunjukkan bahwa persepsi pelanggan 

terhadap merek dipengaruhi oleh ukuran citra 

merek seperti kekuatan asosiasi merek (strength 

of brand association) terbentuk oleh frekuensi 

dan konsistensi positif konsumen terhadap 

brand. Lebih lanjut (favourability of brand 

association) atau tingkat kesukaan terhadap 

asosiasi merek, menjadi aspek penting yang 

memengaruhi emosi dan preferensi konsumen. 

Terakhir (uniqueness of brand association) atau 

keunikan asosiasi merek, menjadi pembeda 

utama antar penyedia jasa. Dalam konteks jasa 

perjalanan wisata, merek yang mampu 

menampilkan ciri khas lokal atau layanan 

eksklusif akan lebih mudah melekat di benak 

konsumen. 

 

Penelitian ini juga mengambil pendekatan 

sosiologis untuk melihat bagaimana struktur 

sosial masyarakat, membentuk persepsi 

terhadap harga, kualitas pelayanan, dan 

persepsi merek. hubungan sosial dapat 

memoderasi hubungan antara faktor-faktor 

tersebut dengan keputusan pembelian. 

Masyarakat Garut memiliki ikatan sosial dan 

nilai agama yang kuat, rekomendasi dari tokoh 

masyarakat atau keluarga dapat lebih 

berpengaruh dibandingkan iklan komersial. 

(Loanata et al., 2022) menemukan bahwa 

kepercayaan dalam komunitas memiliki peran 

mediasi antara modal sosial dan keputusan 

pembelian akomodasi wisata. 

 

CV. Intan Buana Holiday sebagai salah satu 

agen perjalanan wisata di Garut, telah aktif 

melayani berbagai perjalanan wisata sejak 

didirikan pada tahun 2023. Dengan jumlah 

layanan mencapai lebih dari 125 perjalanan 

hingga awal 2025, perusahaan ini menjadi 

bagian dari pariwisata lokal di Garut. 

Kabupaten Garut mempunyai potensi pasar 

wisata yang beragam, meliputi wisata alam, 

budaya, dan buatan (Pasciana et al., 2022). 

Keberagaman objek wisata, mulai dari 

pegunungan hingga pantai, memberikan 

peluang untuk pengembangan perekonomian 

inovatif pada sektor pariwisata (Tetep et al., 

2021). Selain itu faktor sosial yang mendorong 

wisatawan yang berkunjung di Kab. Garut salah 

satunya yaitu rekomendasi dari teman atau 

keluarga (Lidiya & Mulyana, 2023). 

 
Tabel 1 Jumlah Pengguna Jasa Travel CV. 

Intan Buana Holiday 2023-2025 

Tahun Bulan Jumlah Trip 

2023 November 3 

2023 Desember 5 

2024 Januari 12 

2024 Februari 11 

2024 Maret 3 

2024 April 7 

2024 Mei 8 

2024 Juni 14 

2024 Juli 3 

2024 Agustus 5 

2024 september 3 

2024 Oktober 4 

2024 November 13 

2024 Desember 17 

2025 Januari 14 

2025 Februari 3 

 Total 125 

Sumber: CV. Intan Buana Holiday,2025 
 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1, 

jumlah pemberangkatan wisata yang dilakukan 

oleh CV. Intan Buana Holiday dari bulan 

November 2023 hingga Februari 2025 
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mengalami fluktuasi yang cukup besar dan bisa 

dipengaruhi banyak faktor, seperti harga yang 

ditawarkan, kualitas pelayanan perusahaan, 

serta citra merek CV. Intan Buana Holiday. 

Perusahaan telah melakukan berbagai upaya 

perbaikan layanan dan promosi untuk 

meningkatkan minat konsumen agar 

menggunakan jasa perjalanan wisata yang 

ditawarkan. Namun fluktuasi yang terjadi 

mengindikasikan adanya ketidakpastian 

efektivitas dari upaya-upaya tersebut dalam 

mendorong pilihan konsumen. Sehingga, 

dampak harga, kualitas pelayanan, dan citra 

merek perlu dikaji lebih mendalam. 

 

Dalam mempertahankan keberlanjutannya, 

perusahaan harus memahami bahwa konsumen 

tidak hanya mempertimbangkan aspek dari jasa 

yang ditawarkan, tetapi juga bagaimana jasa 

tersebut selaras dengan nilai-nilai budaya lokal 

dan struktur sosial masyarakat Garut. Pengaruh 

utama dalam keputusan pembelian pernah 

ditemukan dalam berbagai penelitian oleh 

(Kusuma Minarta et al., 2023) keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh citra merek dan 

harga. Penelitian sebelumnya banyak 

menyoroti jasa transportasi bus pariwisata 

dengan variabel tersebut pada keputusan 

pembelian. Namun, masih terbatas akan 

konteks sosial budaya lokal yang dapat 

memoderasi hubungan tersebut. 

 

Penelitian oleh (Sudirman & Herdinata, 2023) 

kualitas pelayanan dan keputusan pembelian: 

peran intervening citra di POP Hotel 

Diponegoro Surabaya. Dengan citra merek 

sebagai variabel intervensi, penelitian ini 

menganalisis secara khusus bagaimana kualitas 

layanan memengaruhi keputusan pembelian di 

hotel budget di Surabaya. Namun demikian, 

masih terbatas penelitian yang 

mempertimbangkan konteks sosial budaya 

lokal yang dapat memoderasi hubungan antara 

kualitas layanan, reputasi merek, dan keputusan 

pembelian tersebut.  

 

Kajian akademik secara khusus yang 

membahas pengaruh harga, kualitas pelayanan, 

serta citra merek dalam konteks biro perjalanan 

wisata di daerah seperti Garut masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kajian ini 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh harga, 

kualitas pelayanan, serta citra merek 

memengaruhi keputusan pelanggan untuk 

memakai jasa perjalanan wisata pada CV. Intan 

Buana Holiday di Garut. Fokus kajian ini adalah 

untuk menguji secara faktual seberapa besar 

ketiga variabel independen tersebut dapat 

memengaruhi keputusan konsumen dalam 

memilih layanan perjalanan wisata, sebagai 

bagian dari upaya memahami perilaku 

konsumen dalam industri pariwisata lokal. 
 

Metode Penelitian  

 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Tujuan penerapan 

pendekatan ini untuk menjelasakan secara 

deskripsi terkait fokus kajian yang diamati 

secara akurat. Penelitian ini dilakuan di 

CV.Intan buana Holiday di Garut. Konsumen 

yang pernah menggunakan jasa perjalanan 

adalah subjek dari penelitian ini. Populasi 

sejumlah 100 partisipan, yang dipilih 

berdasarkan pendekatan teknik non-probability 

sampling dengan metode Accidental sampling. 

Data didapatkan berlandaskan observasi, 

wawancara, studi pustaka, dan penyebaran 

kuesioner dengan skala interval. Penentuan 

jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus slovin. Rumus Slovin 

digunakan untuk menentukan jumlah sampel 

yang representatif dalam penelitian kuantitatif 

(Husen, 2023). Adapun rumus slovin adalah 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
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Dengan menggunakan rumus tersebut, 

maka diperoleh hasil perhitungan sebagai 

berikut: 

𝑛 =
6.250

1 + 6.250. (0.1)2
=

6.250

1 + 62,5
=
6.250

63,5
 

𝑛 = 98,42 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel 

minimal yang dibutuhkan adalah sebanyak 98 

orang. Namun, dalam pelaksanaan penyebaran 

kuisioner dibulatkan menjadi 100 responden. 

 

Tehnik Analisis Data 

 

Pengujian hipotesis pada kajian ini dengan 

metode analisis Partial Least Square Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan 

bantuan software SmartPLS 4. PLS-SEM 

merupakan teknik analisis kausal yang 

bertujuan untuk mengukur serta mengevaluasi 

keterkaitan antar konstruk laten beserta 

indikator pengaruhnya, serta mengidentifikasi 

pengaruh konstruk dalam model struktural. 

Model yang digunakan bersifat reflektif, di 

mana hubungan antara variabel laten dan 

indikator dijelaskan secara timbal balik. 

Penyebaran kuisioner digunakan sebagai teknik 

dalam pengumpulan data, yang disajikan dalam 

bentuk formulasi pernyataan tertulis. Selain 

cara langsung, pengumpulan data juga 

dilakukan secara daring menggunakan platform 

Google form untuk memperoleh data, kuisioner 

dijawab secara langsung oleh para responden 

yang dapat dianalisis secara kuantitatif. 

 

Uji Outer Model 

 

Tujuan dari uji outer model yaitu mengevaluasi 

discriminant validity, Average Variance 

Extracted (AVE), serta composite reliability 

dari item pengukur dalam konstruk laten. 

Discriminant validity bisa dievaluasi dengan 

membandingkan nilai Average Variance 

Extracted (AVE) terhadap korelasi antar 

konstruk, sedangkan composite reliability 

dimanfaatkan dalam menilai kesesuaian 

indikator internal, dengan bernilai ideal 

melebihi nilai ambang 0,7. Pengujian tersebut 

memastikan bahwa masing-masing indikator 

benar-benar merepresentasikan konstruk yang 

diukur. 

 

Uji Inner Model 

 

Inner model menguji hubungan kausal konstruk 

laten. Analisis tersebut digunakan untuk 

melihat pengaruh antar konstruk melalui nilai 

estimasi seperti R-Square (R2), yang 

mengindikasikan sejauh mana faktor penyebab 

berkontribusi pada hasil yang diamati. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Sampel pengamatan sebagian besar responden 

dengan jenis kelamin perempuan sejumlah 63 

responden, sedangkan responden dengan jenis 

kelamin laki-laki sejumlah 37 responden. 

Dilihat dari usia, mayoritas responden 

tergolong dalam kelompok usia 18-25 tahun 

sebanyak 38 responden, direspon oleh sejumlah 

responden yang usianya 26–35 tahun sejumlah 

35. Dari total responden, 18 orang termasuk 

dalam kategori usia <18 tahun. Sebanyak 6 

responden termasuk dalam kisaran orang yang 

usianya 36–45 tahun. Sejumlah 3 responden 

tercatat berusia >45 tahun. Berdasarkan 

frekuensi penggunaan jasa perjalanan, 

sebanyak 45 responden pernah menggunakan 

jasa perjalanan, sebanyak 2–3 kali, 31 orang 

menggunakan sebanyak 1 kali, dan 24 orang 

telah menggunakannya lebih dari 3 kali.  

 

Adapun tujuan utama penggunaan jasa 

perjalanan oleh responden adalah untuk 

keperluan liburan atau wisata sebanyak 52 

orang, kemudian untuk kunjungan industri 

sebanyak 25 orang dari total responden, 12 

orang menyatakan berpergian karena alasan 
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pekerjaan, dan 9 orang karena menghadiri acara 

khusus. Data tersebut menggambarkan bahwa 

sebagian besar responden merupakan 

perempuan yang termasuk kedalam kategori 

usia muda yang menggunakan jasa perjalanan 

terutama untuk tujuan wisata. 

 

 

 

Tabel 2 Karakteristik Responden  

 

 Total (%) 

Kelompok gender   

Laki- laki 37 37,00% 

Perempuan 63 63,00% 

Kelompok usia   

<18 18 18,00% 

18-25 38 38,00% 

26-35 35 35,00% 

36-45 21 21,00% 

>45 3 3,00% 

Frekuensi pengunaan 

jasa perjalanan 

  

1 kali 31 31,00% 

2-3 kali 45 45,00% 

>3 kali 24 24,00% 

Tujuan penggunaan 

jasa perjalanan 

  

Liburan/wisata 52 52,00% 

Pekerjaan/bisnis 14 14,00% 

Kunjungan industri 25 25,00% 

Acara khusus 9 9,00% 

Sumber: Diolah oleh peneliti,2025. 

 

Analisis Data Penelitian 

Gambar 1 Pengujian Outer Model (Structural 

Model) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti,2025. 

 

Gambar 1 diatas, mengindikasikan indikator 

yang belum dianalisis mempunyai hasil 

loading factor yang memenuhi standar, 

sehingga model pengukuran dinyatakan layak 

untuk dilanjutkan ke tahap analisis model 

struktural (inner model). 

 

Tabel 3 Discriminant Validity 

 

  X1 X2 X3 Y 

X1.1 0,852       

X1.2 0,803       

X1.3 0,814       

X1.4 0,783       

X2.2   0,721     

X2.3   0,753     

X2.4   0,712     

X2.5   0,861     

X2.7   0,81     

X2.8   0,772     

X2.9   0,767     

X2.1   0,817     

X3.1     0,815   

X3.2     0,775   

X3.3     0,793   

X3.4     0,767   

X3.5     0,792   

Y1       0,781 

Y10       0,792 

Y11       0,793 

Y2       0,745 

Y3       0,815 
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Y4       0,817 

Y5       0,766 

Y6       0,821 

Y7       0,817 

Y8       0,807 

Y9       0,793 

Sumber: Diolah oleh peneliti,2025. 

 

Nilai pengujian pada tiap-tiap ukuran 

mengindikasikan skor paling tinggi pada 

variabel yang diuji daripada nilai pengujian 

pada konstruk lainnya. Temuan tersebut 

mengindikasikan setiap konstruk pada model 

mempunyai validitas diskriminan konstruk 

yang tinggi, sehingga masing-masing indikator 

mampu membedakan konstruk yang diukur 

secara tepat dan tidak mengalami tumpang 

tindih dengan konstruk lain. 

 

Penilaian (AVE) 

Tabel 4 Nilai Average Variance Extracted 

(AVE) 

 

  AVE 

Harga 0,662 

Kualitas Pelayanan 0,606 

Citra Merek 0,622 

Keputusan 

Pembelian 
0,633 

Sumber: Diolah oleh peneliti,2025. 

 

Nilai (AVE) pada tiap konstruk digunakan 

untuk menilai kelayakan konstruk dalam model. 

Konstruk tersebut memenuhi kriteria validitas 

konvergen baik apabila nilainya > 0,50. 

 

Tabel 5 Composite Reliability 

 

 Cronbach's 

Alpha  

Composite 

Reliability 

 

Harga 0.831 0.853 

Kualitas 

Pelayanan 
0.907 0.920 

Citra Merek  0.849 0.859 

Keputusan 

Pembelian 
0.942 0.944 

Sumber: Diolah oleh peneliti,2025. 

 

Nilai untuk setiap konstruk yang melebihi 

angka 0,70 diatas menunjukkan bahwa seluruh 

variabel pada model mempunyai tingkat 

reliabilitas baik. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa variabel-variabel yang 

dipakai pada studi ini menunjukan kesesuaian 

dengan kriteria reliabilitas internal, serta dapat 

dianggap andal karena menunjukkan 

konsistensi pengukuran yang stabil pada 

penelitian ini. 

 

Pengujian Inner Model 

 

Tahap berikutnya mencakup uji inner model, 

sering disebut juga sebagai structural model 

analysis. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi hubungan kausal antar konstruk 

sebagaimana telah dirumuskan dalam hipotesis 

penelitian. Salah satu indikator yang digunakan 

dalam analisis ini adalah nilai dari R-Square 

(R²), yang dipakai dalam mengukur sejauah 

mana konstruk eksogen memengaruhi konstruk 

endogen dalam model. 

 

Tabel 6 R-Square 

Sumber: Diolah oleh peneliti,2025 

 

Dari pengujian diketahui hasil R-Square (R²) 

untuk keputusan Pembelian (Y) bernilai 0,451. 

Hal tersebut mengindikasikan 45,1% 

variabilitas keputusan pembelian bisa 

dijelaskan dengan konstruk-konstruk eksogen 

dalam model. Sedangkan Adjusted R2 bernilai 

 R-

Square 

R-Square 

adjusted 

Keputusan 

Pembelian (Y)  
0.451 0,434 
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0,434 menggambarkan penyesuaian struktual 

berdasarkan jumlah prediktor yang 

memengaruhi model, yang menyajikan 

gambaran prediktif yang lebih konservatif 

terhadap variabel dependen. Dengan demikian, 

model struktural ini dapat dikategorikan 

memiliki daya prediksi sedang, sesuai dengan 

kriteria yang dikemukakan oleh (Sofyani, 2025) 

yaitu R-Square sebesar 0,25 (lemah), 0,50 

(sedang) & 0,75 (kuat). 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Diterima atau tidaknya suatu hipotesis dalam 

model penelitian ini ditentukan berdasarkan 

nilai signifikansi hubungan antar konstruk. (H₀) 

ditolak jika T-Statistics >1,96, P-Values <0,05, 

secara statistik terdapat pengaruh signifikan 

antar variabel eksogen dan variabel endogen. 

Berdasarkan kriteria tersebut, dapat diambil 

kesimpulan kedua hipotesis dalam penelitian ini 

dapat diterima sehingga hubungan antar 

konstruk yang diuji dinyatakan signifikan. 

 

Tabel 7 Path Coefficients 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti,2025 
 

Dari pengujian model struktural diatas, seluruh 

keterkaitan konstruk yang diteliti menunjukkan 

hasil yang signifikan secara statistik. Hal 

tersebut bisa diamati dengan T-Statistics juga 

P-Values nya yang memenuhi kriteria 

signifikan, yakni T-Statistics >1,96 sedangkan 

P-Values <0,05. Variabel X1 berpengaruh 

secara positif pada keputusan pembelian (Y) 

yang koefisien bernilai 0,439, T-Statistics 

bernilai 5,224, dan P-Value bernilai 0,000. 

Demikian pula, variabel X2 menunjukkan 

hubungan yang kuat pada Y, ditunjukan dengan 

nilai koefisien 0,210, T-Statistics berjumlah 

2,403, P-Value berjumlah 0,016. Selanjutnya, 

variabel X3 juga berkontribusi secara signifikan 

terhadap Y, dengan nilai koefisien 0,249, T-

Statistics 2,264 dan p-value 0,024. 

 

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan 

terdapat hubungan positif dan signifikan dari 

variabel Harga (X1), Kualitas Layanan (X2), 

serta Citra Merek (X3) pada keputusan 

Pembelian (Y) di CV. Intan Buana Holiday 

Garut, indikasi tersebut diperkuat dengan hasil 

T statistik >1,96 serta hasil p-value <0,05. 

 

Sejalan dengan kajian oleh (Yudiana & Indiani, 

2022) harga yang sebanding terhadap kualitas 

yang disalurkan dapat mendorong pelanggan 

untuk melakukan pembelian. Dalam konteks 

perusahaan jasa perjalanan CV. Intan Buana 

Holiday, harga yang ditawarkan menjadi 

pertimbangan utama pelanggan dalam memilih 

jasa perjalanan wisata. 

 

Kualitas pelayanan berperan juga dalam 

memberikan pengaruh yang kuat dalam 

pengambilan keputusan pembelian konsumen, 

salah satu aspek penting dari kualitas pelayanan 

tersedianya fasilitas yang baik. Menurut hasil 

temuan dari (Hadi, 2019), studi yang dilakukan 

di Tamansari Goa sunyaragi, keputusan 

konsumen dan pilihan konsumen sangat 

 

Origi

nal 

samp

le 

(O) 

Sam

ple 

mea

n 

(M) 

  Stand

ard 

deviat

ion 

(STD

EV) 

 
T 

statistic

s 

(|O/ST

DEV|) 

P 

val

ues 

X

1  
→ 

Y  

0.439 
0.43

6 

  

0.084 

 

5.224 
0.00

0 

X

2  
→ 

Y  

0.210 
0.22

2 

  

0.087 

 

2.403 
0.01

6 

X

3  
→ 

Y  

0.249 
0.25

6 

  

0.110 

 

2.264 
0.02

4 
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dipengaruhi oleh faktor-faktor sepeti fasilitas, 

aksesibilitas, dan citra. 

 

Adapun citra merek yang positif berkontribusi 

membangun persepsi konsumen yang 

menguntungkan. (Yusuf & Roslan, 2024) 

menjelaskan bahwa citra merek yang kuat 

meningkatkan kepercayaan dan keyakinan 

pelanggan pada layanan jasa. Pada kajian ini, 

citra merek CV. Intan Buana Holiday sebagai 

penyedia layanan wisata terpercaya menjadi 

faktor penting yang mendorong konsumen 

untuk memutuskan pembelian. 

 

Variabel Harga (X1) T-Statistics nya bernilai 

5.224 (> 1,96). P-Value 0.000 (< 0,05) maka 

berpengaruh secara positif dalam keputusan 

pembelian. Selain itu, Variabel kualitas layanan 

(X2) memiliki T-Statistics 2.403 (> 1,96), P-

Value 0.016 (< 0,05), maka terdapat pengaruh 

signifikan pada keputusan pembelian. Begitu 

pula dengan variabel citra merek (X3) T-

Statistics 2.264 (> 1,96) P-Value 0.024 (< 0,05), 

sehingga berpengaruh positif dalam Keputusan 

Pembelian.  

 

Kajian ini selaras dengan berbagai studi 

sebelumnya yang mengungkapkan harga, 

kualitas layanan, serta citra merek berpengaruh 

signifikan dalam keputusan pembelian, yang 

artinya jika persepsi konsumen terhadap harga 

semakin positif, layanan, dan citra layanan jasa 

tersebut, maka konsumen semakin terdorong 

untuk melakukan pembelian di CV. Intan 

Buana Holiday. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa harga, kualitas pelayanan, dan citra 

merek berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian pada CV. Intan Buana Holiday. 

Harga yang dinilai sesuai dengan manfaat, 

kemudian kualitas pelayanan yang baik, serta 

citra merek yang positif mendorong konsumen 

untuk memilih jasa perjalanan yang ditawarkan 

oleh perusahaan. 

 

Keputusan pembelian pada jasa perjalanan ini 

berlangsung melalui lima tahapan, yaitu 

pengenalan masalah, pencarian informasi, 

evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan 

perilaku pasca pembelian. Hal ini menunjukkan 

bahwa konsumen tidak serta merta membuat 

keputusan, melainkan melalui berbagai proses 

pertimbangan. Ketiga faktor yang diteliti 

terbukti berpengaruh terhadap tahapan-tahapan 

tersebut, sehingga konsumen memutuskan 

untuk melakukan pembelian. 
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